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PENGANTAR EDITOR 

 
Sebagai upaya untuk dapat berperan serta dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan energi, 

4 Himpunan Profesi di bidang pertanian yaitu PERAGI, PERHORTI, PERIPI, HIGI bersinergi 

dengan saling mengkomunikasikan berbagai pemikiran dalam Simposium dan Seminar bersama 

pada tanggal 1-2 Mei 2012 di IPB International Convention Centre. Tema kegiatan tersebut adalah 

Mewujudkan Kedaulatan Pangan dan Energi Berkelanjutan. Kalangan akademisi, praktisi, 

maupun pengambilan kebijakan berdiskusi dan melaksanakan seminar untuk merumuskan langkah-

langkah penelitian, kebijakan, maupun teknologi terapan untuk mendukung kedaulatan pangan dan 

energi dengan peningkatan produksi pertanian yang berkelanjutan. 

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang telah disampaikan oleh akademisi dan 

peneliti baik secara oral maupun dengan poster. Prosiding ini menampilkan 74 judul makalah yang 

disampaikan secara oral dan 22 judul makalah yang disajikan dalam bentuk poster. Penyajian 

kumpulan makalah di dalam prosiding ini, baik yang telah disajikan secara oral maupun dalam 

bentuk poster, disusun berdasarkan topik makalah yaitu (A) Aspek Fisiologi Tanaman, (B) Aspek 

Budidaya Tanaman, (C) Aspek Pemuliaan dan Bioteknologi Tanaman dan (D) Aspek Tata Niaga, 

Sosial, dan Kebijakan. 

Makalah yang dimasukkan ke dalam prosiding ini telah melalui proses editing oleh Tim 

Editor. Informasi yang tertuang di dalam prosiding ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmuwan, 

peneliti dan praktisi agar dapat berperan serta dalam mewujudkan kedaulatan pangan dan energi. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh ilmuwan dan peneliti yang telah 

berkontribusi makalah dan informasi dalam prosiding ini, dan kepada anggota Tim Editor yang 

telah bekerja untuk persiapan prosiding. 

 

 

Bogor, 15 Oktober 2012 

 

Ketua Tim Editor 
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Abstrak 
 
Pisang merupakan tanaman sumber karbohidrat dan mineral yang relatif dapat beradaptasi luas dalam 
agrolimat di Indonesia. Produksi pisang nasional mendapat ancaman serangan penyakit layu darah yang 
ditularkan oleh serangga melalui bunga jantannya. Penyakit ini telah menyebar ke hampir seluruh wilayah di 
Indonesia dan menghancurkan agribisnis pisang, terutama pisang kepok. Penemuan pisang kepok mutan 
yang tidak berbunga jantan di Sulawesi tahun 1992 oleh tim Budenhagen, kemudian dilanjutkan oleh tim 
Pusat Kajian Buah Tropika-IPB dan Dinas Propinsi Sulawesi Selatan mulai tahun 2008 memberi harapan 
terhadap pengendalian penyakit layu darah. Uji observasi awal telah dilakukan ke daerah asal pisang 
tersebut, yaitu Kabupaten Kepulauan Selayar dan Bone, Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil pengamatan 
dan observasi telah terpilih pisang Kepok Loka Nipah sebagai calon varietas unggul karena mampu 
berproduksi hingga 41 kg/pohon, kandungan karbohidrat 30%, daging buah berwarna kuning muda dan 
rasanya manis. Pisang kepok unggul ini telah dilepas dengan nama Unti Sayang pada Tahun 2010. Saat ini 
telah dilakukan diseminasi dan penyebaran Varietas Unti Sayang ke Kabupaten Boyolali dan Pekalongan 
Jawa Tengah dan Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur. Pengujian lapang di daerah endemik 
penyakit layu darah di Kalimantan Timur menghasilkan teknologi pengendalian penyakit mematikan 
tersebut, yaitu dengan pendekatan GAP (Good Agriculture Practices) dan penggunaan Varietas unggul Unti 
Sayang dan agensia hayati.   
 

Kata kunci: Pisang, penyakit layu darah, Unti Sayang, GAP 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Pada beberapa tahun terakhir, produksi buah pisang Indonesia mengalami penurunan sebesar 
140.135 ton, yaitu dari 5.177.607 ton di tahun 2005 menjadi 5 037 472 ton (Deptan, 2007). Permasalahan 
utama dalam penurunan produksi pisang di Indonesia adalah tingginya serangan penyakit serta belum 
diterapkannya prinsip Good Agricultural Practicess (GAP). Penyakit utama yang banyak menyerang 
pertanaman pisang serta memperparah penurunan produksi pisang di Indonesia adalah penyakit layu darah. 
Di Kalimantan Barat dan Selatan, agribisnis pisang kepok hampir tidak pernah terdengar lagi sejak 
pertanaman hancur terserang penyakit layu darah dan hampir semua rhizome telah terinfeksi. Upaya 
menghambat penyebaran penyakit dengan memotong jantung pisang seringkali kurang efektif, karena 
tinggi tanaman pisang kepok menyulitkan petani melakukannya. 

Penemuan  pisang kepok mutan yang tidak memiliki jantung (budless mutant) di Sulawesi tahun 
1992 memberikan harapan pada banyak petani terhadap penyelesaian masalah penyakit layu darah. Selain 
tahan terhadap penyakit layu bakteri (Blood Desease Bacterial), pisang kepok ini berpotensi sebagai salah 
satu bahan pangan alternatif karena memiliki produkstivitas tinggi (40 kg/pohon). 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pelepasan varietas unggul pisang kepok tanpa bunga 
jantan hasil eksplorasi mulai tahun 2008, melakukan demplot SOP varietas unggul pisang kepok tanpa 
bunga jantan Varietas Unti Sayang oleh petani dengan menerapkan Good Agricultural Practices (GAP) 
serta uji lapang ketahanan Varietas Unti Sayang terhadap penyakit layu darah di daerah endemik di 
Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur secara terpadu dengan teknik budidaya berbasis SOP 
(Standar Operasional Prosedur), dan pemanfaatan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria).   
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilaksanakan di laboratorium dan Kebun Percobaan PKBT IPB, kebun percobaan BPTP 
Ungaran. Pengamatan tentang deskripsi calon varietas unggul pisang dilaksanakan di Sulawesi Selatan. 
Bentuk kegiatan yang dilaksanakan selama tahun 2009 mencakup dua kegiatan utama, yaitu sebagai 
berikut: Pelepasan varietas pisang unggul bagi penyangga ketahanan pangan dan perbanyakan secara 
vegetatif bibit tanaman pisang yang potensial.  

Pelepasan varietas pisang unggul bagi penyangga ketahanan pangan. Sifat yang diamati 
meliputi observasi secara fenotipe dan genotipe. Observasi fenotipe dilakukan dengan mengamati 
penampilan morfologi calon varietas sesuai dengan form deskripsi yang sudah ditetapkan oleh 
International Plant Genetic Resources Institute (IPGRI). Observasi genotipe dilakukan dengan 
menggunakan analisis pola pita DNA pucuk daun muda berdasarkan teknik RAPD pada beberapa tanaman 
pisang kepok. Tahapan pelaksanaan analisis DNA dengan teknik RAPD terdiri dari beberapa kegiatan, 
yaitu isolasi, pemurnian dan penetapan kuantitas DNA. 

 Setelah dilakukan observasi dibuat draf usulan pelepasan varietas mengikuti format yang sudah 
ditetapkan oleh panitia pelepasan varietas departemen pertanian. Draf usulan pelepasan varietas tersebut 
diajukan kepada tim penilai pelepasan varietas untuk dilakukan sidang pelepasan varietas. 

Penerapan SOP dan GAP. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan tahun 2010 mencakup dua kegiatan 
utama, yaitu diseminasi benih pisang kepok Unti Sayang yang telah dihasilkan pada tahun 2009 serta 
penerapan Good Agricultural Practices (GAP) di tingkat petani agar dihasilkan produk bermutu. Selain 
mengembangkan pemasaran produk segar, juga dilakukan sosialisasi pengolahan minimum pisang kepok 
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan pokok. SOP tersebut perlu didesiminasikan dan 
diinformasikan kepada petani dalam bentuk pelatihan. Pelatihan akan diberikan kepada petani dalam tiga 
tahap yaitu: (1) teknologi produksi mulai dari pemilihan lahan, pembibitan, proses produksi hingga panen; 
(2) teknologi pengendalian hama terpadu pada pisang dan (3) sistem perluasan dan pengembangan pasar 
pisang.  

Uji Lapang di Daerah Endemik Penyakit Layu Darah. Penelitian “Pengendalian Penyakit Layu 
Darah di Daerah Endemik di Kalimantan Timur” dilakukan di Kebun Percobaan Samboja Desa Bukit 
Raya, Kecamatan Samboja.Kabupaten Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur.   

Setiap perlakuan dibuat dalam bentuk barisan. Penelitian ini terdiri dari empat perlakuan, yaitu 
perlakuan pisang kapok biasa + tanpa SOP (P0), pisang Kepok Unti Sayang + SOP + PGPR (P1), pisang 
Kepok Unti Sayang + SOP (P2), pisang Kepok Unti Sayang + tanpa SOP (P3).    
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Gambaran Pelaksanaan Kegiatan yang Telah Dilakukan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi tahun 2009 diperoleh bahwa pisang tanpa bunga 

jantan di Kabupaten Kepulauan Selayar terdapat dua jenis, yang oleh penduduk setempat diberi nama 
berbeda, yaitu: Loka Bule dan Loka Nipah. Ada beberapa karakter yang nampak jelas berbeda dari kedua 
jenis pisang tersebut (Tabel 1). Produksi pisang Kepok Loka Nipah mencapai lebih dari 40 kg per pohon, 
sementara Loka Bule hanya 22 kg per pohon. Warna daging buah Loka Nipah kuning muda dengan rasa 
yang manis, sementara Loka Bule dengan warna daging buah yang putih kekuningan dan rasa kurang 
manis. 

Dari dua jenis pisang Kepok tanpa bunga jantan ini telah dipilih satu jenis pisang unggul yang 
dijadikan sebagai calon varietas yaitu Loka Nipah yang memiliki warna daging buah yang kuning muda 
dan rasa yang manis. Dari pohon induk ini telah diamati beberapa sifat fenotipenya yaitu meliputi 
pengamatan penampilan morfologi calon varietas sesuai dengan form deskripsi yang sudah ditetapkan 
International Plant Genetic Resources Institute (IPGRI).   

Hasil observasi genotip dengan teknik RAPD menggunakan primer PKBT 6, PKBT 4, dan PKBT 
11 pada berbagai klon tanaman pisang Kepok dari beberapa lokasi. Berdasarkan hasil scoring diperoleh 
bahwa tanaman pisang Kepok Loka Nipah, berbeda dengan pisang Kepok Tajur pada primer PKBT 6, dan 
pisang Kepok Tanjung berbeda dengan pisang Kepok Tajur pada primer PKBT4 dan PKBT 11. Berarti 
pisang Kepok Loka Nipah berbeda dari kepok biasa dan berbeda dari pisang Kepok Tanjung. Hasil uji PCR 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

 



Prosiding Simposium dan Seminar Bersama PERAGI-PERHORTI-PERIPI-HIGI 

Mendukung Kedaulatan Pangan dan Energi yang Berkelanjutan 

446                     ISBN: 978-979-15649-6-0 

Tabel 1. Karakteristik morfologi pisang Kepok Loka Nipah dan  Loka Bule 
Karakter Loka Nipah Loka Bule 

Warna batang Hijau Ungu kehijauan 
Bentuk sisir Teratur Tidak teratur 
Buah pangkal tandan Besar besar 
Buah ujung tandan  Sedang  besar 
Jumlah sisir setiap tandan 13-15 5-7  
Warna buah Hijau tua bintik hitam Hijau  
Warna daging buah Kuning Putih 
Rasa buah Manis kurang manis 
Bobot per buah 105 – 158 g 118 – 240 gr 
Panjang buah 10 – 16 cm 13.5 – 18.4 cm 
Diameter buah 4.1 – 4.5 cm 4.0 – 6.9 cm 
Warna kulit buah mentah Hijau Hijau muda 
Warna kulit buah matang Kuning Kuning cerah 
Warna Daging buah kuning muda putih kekuningan 
Bentuk penampang irisan 
buah 

Dua saluran tonjolan 
jelas 

Dua saluran tonjolan 
jelas 

Matang optimal 8 – 9 hari setelah panen - 
 

Tekstur buah Halus halus 
Rasa buah Manis Kurang manis 
Briks 20.2o – 23.8o briks 19.1o – 21.3o briks 
Kadar Vitamin C  3.5– 7.2mg/100g 7.0 – 9.2 mg/100 g  
Bobot per tandan 40 – 41 kg 20 – 22 kg 

 
                           Pkbt2             Pkbt3            Pkbt4           Pkbt5           Pkbt6  
             kb    1     2     3      1    2     3   1    2    3      1     2     3     1     2    3 

 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
Pkbt1             Pkbt7              Pkbt8           Pkbt9           Pkbt11  

     kb   1    2     3    1     2     3     1    2     3    1     2     3    1      2      3 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar1.Hasiluji PCR.  1. pisangKepokLokaNipah (US),  2. pisangKepokTanjung,  3. pisangKepokTajur 

 
Dari data hasil uji obsevasi disusun usulan pelepasan varietas. Usulan pelepasan varietas pisang 

Kepok Loka Nipah, yang diberi nama pisang Kepok Unti Sayang telah selesai disusun pada bulan Oktober 
2009. Usulan pelepasan varietas dikirim ke Tim Penilai dan Pelepasan Varietas (TP2V), Departemen 
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Pertanian. Sidang pelepasan varietas telah dilakukan pada tanggal 4 Nopember 2009. Pelepasan varietas 
dilakukan bekerjasama dengan Pemda Sulawesi Selatan yang merupakan daerah asal pisang Kepok “Unti 
Sayang”. Pisang kepok Unti Sayang telah resmi dilepas oleh Menteri Pertanian dengan nama varietas Unti 
Sayang melalui SK Mentan SK Mentan Nomor 2048/Kpts/SR.120/5/2010. 

Pelatihan dan sosialisasi GAP pisang telah dilakukan di dua daerah yaitu di Kabupaten Boyolali, 
Jawa Tengah dan Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Materi pelatihan SOP meliputi teknologi produksi mulai 
dari pemilihan lahan, pembibitan, proses produksi hingga panen dan teknologi pengendalian hama terpadu 
pada pisang (Harti H et al., 2007). Sosialisasi GAP pisang di Kabupaten Boyolali dihadiri lebih dari 20 
petani. Selain itu pelatihan juga dihadiri oleh peneliti dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa 
Tengah, Kasie Hortikultura Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali, Kepala Balai Penyuluhan Pertanian 
(BPP)  dan  Penyuluh Pertanian Lapangan dan (PPL) Jawa Tengah. Pelatihan di Kabupaten Bogor juga 
dihadiri lebih dari 20 petani dan melibatkan Kasie Hortikultutara Dinas Pertanian dan Kehutanan 
Kabupaten Bogor.  Respon petani terhadap pelatihan sangat baik, terutama dengan adanya pengembangan 
varietas baru pisang Kepok Unti Sayang.  Pada saat kegiatan pelatihan, juga dilakukan peninjauan lahan 
yang dijadikan demplot pertanaman pisang dengan menerapkan SOP 
 

Uji Lapang Pengendalian Penyakit Layu Darah di Daerah Endemik di Kalimantan Timur 

Kegiatan pengendalian penyakit layu darah di daerah endemik Kalimantan Timur dilaksanakan 
kerjasama dengan BPTP Kalimantan Timur. Kegiatan dimulai dengan survei lahan yang dilakukan tanggal 
26 Juni 2011. Dari hasil survei lapang ini ditentukan lahan yang akan dijadikan tempat penelitian. Kegiatan 
pengendalian penyakit layu darah ini dilakukan di Kebun Percobaan Samboja Desa Bukit Raya, Kecamatan 
Samboja. Kabupaten Kutai Kertanegara. Kalimantan Timur.   

Penanaman bibit pisang kelapangan dilakukan pada pertengahan September 2011. Penelitian ini 
terdiri dari 4 perlakuan yaitu perlakuan pisang kapok biasa + tanpa SOP (P0), pisang Kepok Unti Sayang + 
SOP + PGPR (P1), pisang Kepok Unti Sayang + SOP (P2), pisang Kepok Unti Sayang + tanpa SOP (P3). 
Saat ini tanaman sudah berumur kira-kira 6 bulan. Belum banyak parameter yang bias diamati pada 
pertanaman pisang yang diuji. Data pertambahan pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, lingkar 
batang dan jumlah anakan) 6 bulan setelah tanam dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pertambahan pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah daun, lingkar batang dan jumlah anakan) 

yang diuji. P0 = kapok biasa + tanpa SOP; P1 = pisang Kepok Unti Sayang + SOP + PGPR, 
P2 =pisang Kepok Unti Sayang + SOP; P3 =pisang Kepok Unti Sayang + tanpa SOP. Tinggi 
tanaman dan lingkar batang dalam satuan cm. Jumlah daun dalam satuan buah  

 
Data pertumbuhan tanaman diatas menunjukkan bahwa secara umum pertumbuhan tanaman 

perlakuan pisang kapok Unti Sayang lebih baik dibandingkan dengan pisang kapok biasa. Pertumbuhan 
pisang Kepok Unti Sayang dengan perlakuan SOP (P2) menunjukkan pertambahan pertumbuhan yang 
paling baik. Pertumbuhan pisang Kepok Unti Sayang + SOP lebih baik dibandingkan pertumbuhan pisang 
Kepok Unti Sayang tanpa SOP. Pertumbuhan tanaman pisang Kepok Unti Sayang lebih bagus 
dibandingkan dengan pertumbuhan tanaman pisang Kepok lain yang juga ditanam di lahan yang sama.  
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Pengamatan terhadap serangan penyakit layu darah belum bias diamati, karena saat ini tanaman 
baru berumur 3 bulan. Biasanya serangan penyakit layu darah pada umumnya terjadi pada saat tanaman 
sudah memasuki masa pertumbuhan vegetatif.  Data lain mengenai pertumbuhan generatif (umur berbunga, 
umur panen, produksi dan kualitas panen) juga belum bisa diamati. Data ini baru bisa diperoleh tahun 
depan. 

 

 

KESIMPULAN 
 
Pelepasan varietas dan perbanyakan bibit pisang Kepok Unti Sayang diharapkan dapat 

mengendalikan penyakit layu darah pada pisang. Dari kegiatan diseminasi bibit dan pembuatan demplot 
diperoleh SOP budidaya pisang kepok Unti Sayang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 
penggunaan varietas unggul pisang Unti Sayang yang dihasilkan, penerapan SOP (Standar Operasional 
Prosedur) dan penggunaan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) dalam budidaya pisang Kepok 
menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik. 
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